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ABSTRACT 
 

Sphenoclea zeylanica weed is one of the dominant weeds in rice cultivation that can 
significantly reduce yields. The use of synthetic herbicides to control this weed often has 
negative impacts on the environment and health. Therefore, the use of natural ingredients 
such as siam weed leaf extract (Chromolaena odorata L.) and natural surfactants from 
soapberry fruit (Sapindus rarak DC.) is an environmentally friendly alternative. This study 
aims to determine the allelochemical effectiveness of siam weed leaf extract in controlling 
S. zeylanica weeds and determine the best dose combination with soapberry surfactant. 
The study was conducted from December 2023 to January 2024 at Polinela Organic Farm, 
Lampung State Polytechnic, using a Randomized Block Design (RBD) consisted of 7 
treatments and 5 replications. The treatments consisted of control, siam weed extract 
concentrations of 10%, 20%, 30%, and a combination of siam weed with 3% soapberry 
surfactant. The parameters observed included weed plant height, wet weight, dry weight, 
SPAD index, toxicity (%), LT50, and ED50. Data were analyzed using ANOVA and 
continued with DMRT test at 5% level. The results showed that siam weed leaf extract was 
effective in suppressing the growth of S. zeylanica, indicated by a decrease in plant height, 
chlorophyll content, wet weight, and dry weight of weeds compared to the control. The 
combination of 30% kirinyuh extract with 3% soapberry fruit surfactant was the most 
effective treatment, with the fastest LT50 of 2.2 days. These findings indicate the potential 
of siam weed and soapberry fruit extracts as environmentally friendly natural bioherbicides 
for weed control. This finding showed the potential use of soapberry as a natural surfactant 
to improve weed suppression results. 

 
ABSTRAK 
 
Gulma Sphenoclea zeylanica merupakan salah satu gulma dominan pada pertanaman 
padi yang dapat menurunkan hasil secara signifikan. Penggunaan herbisida sintetis untuk 
pengendalian gulma ini sering menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan dan 
kesehatan. Oleh karena itu, penggunaan bahan alami seperti ekstrak daun kirinyuh 
(Chromolaena odorata L.) dan surfaktan alami dari buah lerak (Sapindus rarak DC.) 
menjadi alternatif ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
alelokimia ekstrak daun kirinyuh dalam mengendalikan gulma S. zeylanica dan 

menentukan kombinasi dosis terbaik dengan surfaktan lerak. Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Desember 2023 hingga Januari 2024 di Polinela Organic Farm, Politeknik Negeri 
Lampung, menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 5 
ulangan. Perlakuan terdiri dari kontrol, ekstrak kirinyuh konsentrasi 10%, 20%, 30%, serta 
kombinasi kirinyuh dengan surfaktan lerak 3%. Parameter yang diamati meliputi tinggi 
gulma, bobot basah, bobot kering, indeks SPAD, toksisitas (%), LT50, dan ED50. Data 
dianalisis menggunakan ANOVA dan dilanjutkan dengan uji DMRT taraf 5%.  
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh efektif menekan pertumbuhan 
S. zeylanica, ditunjukkan dengan penurunan tinggi gulma, kandungan klorofil, bobot basah, 
dan bobot kering gulma dibandingkan kontrol. Kombinasi ekstrak kirinyuh 30% dengan 
surfaktan lerak 3% menjadi perlakuan paling efektif, dengan LT50 tercepat yaitu 2,2 hari. 
Temuan ini menunjukkan potensi ekstrak kirinyuh dan lerak sebagai bioherbisida alami 
ramah lingkungan untuk pengendalian gulma. Disarankan untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut terkait dengan penggunaan lerak sebagai surfaktan alami agar meningkatkan hasil 
penekanan terhadap gulma. 

1. PENDAHULUAN 

Gulma merupakan tumbuhan liar yang tumbuh di antara tanaman budidaya yang tidak 

dikehendaki keberadaannya (Yani et al 2022). Dominansi gulma dapat mengurangi produksi 

sawah padi sekitar 17% (Syarifah et al. 2018). Gulma bersaing dengan tanaman untuk 

mendapatkan air, unsur hara, dan sinar matahari, sehingga tanaman tidak dapat tumbuh optimal 

dan hasilnya menurun. Jika pertumbuhan gulma tidak dikendalikan dan dibiarkan tumbuh 

bersama tanaman utama hingga panen, penurunan hasil dapat mencapai 20–80%  (Hutagaul et 

al. 2018). Periode kritis pengendalian gulma pada tanaman padi sawah umumnya terjadi pada 

15–45 hari setelah tanam, yaitu saat kompetisi dengan gulma sangat memengaruhi pertumbuhan 

dan hasil tanaman. Ludwigia hyssopifolia, Sphenoclea zeylanica, dan Cyperus iria adalah 

beberapa gulma daun lebar dan teki yang biasa ditemukan di lahan budidaya padi sawah (Umiyati 

et al 2021). S. zeylanica dilaporkan sebagai salah satu gulma dominan di lahan padi sawah  

(Rahmadi et al., 2023). Oleh karena itu, untuk mencegah kerugian hasil akibat persaingan dengan 

gulma, perlu dilakukan strategi pengendalian gulma yang tepat sejak awal pertumbuhan 

tanaman. 

Upaya pengendalian gulma bertujuan untuk menghentikan pertumbuhan gulma sehingga 

tidak memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman (Efendy et al. 2020). 

Pengendalian gulma dapat dilakukan melalui berbagai metode, termasuk secara mekanis, kultur 

teknis, biologis, kimia dengan penggunaan herbisida, atau dengan pendekatan terpadu (Sumekar 

et al 2022). Namun saat ini teknik yang umum digunakan oleh petani adalah penggunaan bahan 

kimia dan herbisida (Aprilia et al. 2022). Penggunaan herbisida sintetis menjadi salah satu yang 

digunakan oleh para petani, namun penggunaan herbisida sintetis dalam jangka waktu yang lama 

dapat menyebabkan dampak negatif (Hidayat et al 2023). Menurut Hastuti. (2021) dan Frastika 

et al. (2017) Penggunaan herbisida sintetik dapat menyebabkan pencemaran lingkungan, residu 

pada hasil pertanian, penurunan kandungan bahan organik dalam tanah, dan resistensi gulma 

terhadap herbisida tertentu. Jika digunakan secara terus menerus, penggunaan herbisida sintetik 

ini dapat merugikan lingkungan. Oleh karna itu perlu alternatif pengendalian gulma yang lebih 

aman dan ramah lingkungan. 

Alternatif yang bisa dilakukan yaitu dengan memanfaatkan sifat alelokimia dari tumbuhan 

lain untuk dijadikan sebagai herbisida alami. Alelokimia berpotensi sebagai bioherbisida karena 

dapat menghambat atau menghentikan pertumbuhan tumbuhan lain. Banyak proses fisiologis 

tanaman diganggu oleh alelokimia yang dilepaskan. Ini berdampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman, termasuk fotosintesis, fungsi respirasi, keseimbangan air, fungsi 

stomata, permeabilitas dinding sel, pembelahan dan perkembangan sel, sintesis protein, dan 

aktivitas enzim (Widhayasa, 2023). Oleh karna itu alternatif yang dapat dilakukan yaitu 

memanfaatkan senyawa yang dihasilkan tumbuhan (alelokimia) sebagai bioherbisida alami dan 

ramah lingkungan (Anwar et al. 2020). 

Chromolaena odorata L. adalah salah satu tumbuhan yang dianggap memiliki potensi untuk 

digunakan sebagai bioherbisida dengan prinsip alelokimia. Kirinyuh adalah tumbuhan invasif 

yang pertumbuhannya sangat cepat dan dapat ditemukan di berbagai tempat. Gulma kirinyuh 

memiliki sifat alelokimia dengan mengandung senyawa aktif diantaranya alkaloid, tanin, flavonoid 

(eupatorin), saponin dan fenolik yang dapat dijadikan sebagai bioherbisida (Ziadaturrif’ah et al. 

2019). Menurut Kato-Noguchi dan Kato. (2023) ekstrak daun kirinyuh dapat menghambat 
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pertumbuhan dan perkecambahan gulma lain secara kompetitif. Karena ketersediaannya yang 

melimpah, kirinyuh menjadi solusi untuk dijadikan sebagai bioherbisida yang ramah lingkungan. 

Dalam aplikasi bioherbisida berbasis ekstrak daun kirinyuh, peran surfaktan sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi penggunaannya. Surfaktan berfungsi sebagai 

perekat dan penyebar, membantu larutan bioherbisida menempel pada permukaan daun gulma 

secara merata sehingga meningkatkan penyerapan senyawa aktif (Djojosumarto, 2020). Salah 

satu surfaktan alami yang dapat digunakan adalah lerak (Sapindus rarak DC.), yang dikenal 

karena sifatnya yang ramah lingkungan dan kemampuan membersihkan serta membasahi 

permukaan (Djojosumarto, 2020). Lerak mengandung saponin, senyawa aktif dengan sifat 

surfaktan alami yang mampu mengurangi tegangan permukaan cairan (Handayani et al 2024). 

Saponin memungkinkan larutan bioherbisida berbasis ekstrak daun kirinyuh menempel lebih baik 

pada daun gulma, terutama pada spesies seperti S. zeylanica yang memiliki daun dengan 

permukaan lilin. 

Dari potensi yang ada, ekstrak daun kirinyuh dan peran lerak sebagai surfaktan dapat 

menjadi alternatif herbisida alami yang efektif. Saat ini, kajian mengenai pemanfaatan sifat 

alelokimia dari tumbuhan untuk pengendalian gulma masih terbatas, sementara penggunaan 

bahan kimia sintetis sering kali menjadi metode utama meskipun berisiko tinggi terhadap 

keberlanjutan lingkungan. Dengan demikian, penelitian dan penerapan ekstrak daun kirinyuh 

sebagai bioherbisida untuk mengendalikan gulma padi S. zeylanica merupakan langkah penting 

untuk mengatasi permasalahan pengendalian gulma secara berkelanjutan dan mengurangi 

ketergantungan pada bahan kimia berbahaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas alelokimia ekstrak daun kirinyuh dalam mengendalikan gulma sawah S. zeylanica 

sebagai solusi alternatif herbisida alami yang ramah lingkungan, serta menentukan kombinasi 

dosis bioherbisida ekstrak kirinyuh C. odorata L. dan surfaktan lerak yang paling efektif dalam 

menekan pertumbuhan gulma S. zeylanica. 

 

2. BAHAN DAN METODE 

Penelitian dilaksanakan di Polinela Organic Farm (POF) Politeknik Negeri Lampung pada 

bulan Desember 2023 hingga Januari 2024. Alat utama yang digunakan meliputi pot plastik, 

sprayer, blender, analytical balance, dan rotary evaporator. Bahan yang digunakan terdiri dari 

daun kirinyuh (C. odorata L.) dari lingkungan Polinela dan gulma S. zeylanica dari Natar, perekat 

lerak, etanol 96%, pupuk organik padat, tanah, dan air. Penelitian ini menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 7 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuannya adalah ekstrak daun 

kirinyuh (C. odorata L.) pada konsentrasi 0% (kontrol), 10%, 20%, 30%, serta kombinasi ekstrak 

kirinyuh dan ekstrak lerak (S. rarak DC.) sebagai surfaktan pada konsentrasi 10%+1%, 20%+2%, 

dan 30%+3%. 

Penelitian ini meliputi tahapan pengambilan dan pemeliharaan gulma S. zeylanica, 

pembuatan ekstrak daun C. odorata, serta aplikasi bioherbisida. Sampel gulma dengan tinggi ±10 

cm dan minimal lima helai daun diambil dari lahan sawah, lalu dipindahkan ke pot berisi campuran 

tanah sawah dan pupuk organik. Tanaman gulma dipelihara setiap hari melalui penyiraman dan 

penyiangan hingga berumur dua minggu setelah tanam, saat dilakukan aplikasi bioherbisida pada 

fase vegetatif. Ekstraksi daun kirinyuh dilakukan dengan metode maserasi menggunakan ethanol 

96%, di mana 200 gram daun dihaluskan, direndam selama 3 × 24 jam, dan diaduk setiap 24 

jam. Larutan hasil maserasi kemudian disaring dan diuapkan menggunakan rotary evaporator 

pada suhu 40°C dan kecepatan 60 rpm hingga diperoleh ekstrak kental (Febryanto, 2017). 

Surfaktan alami dari buah lerak dibuat dengan mengeringkan buah selama 3 × 24 jam, 

menghaluskannya menjadi serbuk (simplisia), lalu dimaserasi menggunakan aquades selama 3 
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× 24 jam dengan pengadukan harian. Larutan kemudian disaring untuk memperoleh ekstrak 

surfaktan (Putri, Hastuti and Rohman, 2018). 

Variabel yang diamati meliputi tinggi gulma, persen keracunan (Lubis et al 2022), dan 

kandungan klorofil (Vishwakarma et al. 2023), bobot basah, dan bobot kering (Rahmadi and 

Rochman, 2020). Data dianalisis menggunakan uji Bartlett, analisis varians (ANOVA), dan uji 

DMRT 5%. Penentuan Lethal Time (LT50) dan Effective Dose (ED50) dilakukan dengan analisis 

regresi linear (Guntoro & Fitri, 2013)., serta dosis optimum dengan regresi kuadratik Susila et al. 

(2010). Selanjutnya hasil analisis data disajikan dalam bentuk diagram dan grafik. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Respon Tinggi Gulma S. zeylanica 

Pengamatan tinggi gulma S. zeylanica (Gambar 1) selama 5 hingga 30 hari setelah aplikasi 

(HSA) menunjukkan bahwa ekstrak bioherbisida C. odorata L dan surfaktan lerak efektif menekan 

pertumbuhan gulma. Terjadi penurunan tinggi gulma seiring peningkatan konsentrasi ekstrak C. 

odorata L dan penambahan surfaktan lerak. Perlakuan kontrol (P0) memiliki pertumbuhan 

tertinggi 27,05 cm, sementara perlakuan kombinasi 30% ekstrak C. odorata L dengan 3% 

surfaktan (P6) menghasilkan pertumbuhan gulma paling rendah 3,67 cm. 

 

 
Keterangan: P0 (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (30%+1% lerak), P6 
(20%+2% lerak), P6 (30%+3% lerak). 

Gambar 1. Tinggi S. zeylanica akibat aplikasi C. odorata 
 

Perlakuan P1 (10% ekstrak C. odorata L), tinggi gulma masih cenderung bertambah 

meskipun lebih rendah dibanding kontrol. Namun, pada perlakuan P3 (30% kirinyuh) dan 

terutama P6 (30% C. odorata L + 3% lerak), pertumbuhan gulma terhambat secara signifikan, 

bahkan tanaman mati setelah 20 HSA. Hal ini karena adanya pengaruh alelopati dari ekstrak C. 

odorata L. Alelopati istilah yang digunakan untuk menggambarkan interaksi biokimia antara 

tanaman dimana satu spesies melepaskan zat kimia yang dapat menghambat pertumbuhan 

spesies lain (Rahmadi et al. 2025).  

Alelokimia ini terbukti mempengaruhi berbagai proses fisiologis pada tanaman lain, yang 

mengakibatkan penurunan tingkat perkecambahan, pertumbuhan terhambat, dan penurunan 

tinggi tanaman secara keseluruhan (Zhang et al 2021). Hasil penelitian oleh Frastika et al., (2017) 

menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh efektif menghambat perkecambahan biji kacang hijau 

(Vigna radiata) dan biji karuilei (Mimosa invisa).  Serta dengan adanya surfaktan, larutan 

bioherbisida dapat menempel lebih kuat dan menyebar merata di permukaan daun gulma. Hal ini 
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mendukung penyerapan senyawa aktif secara optimal, sehingga meningkatkan hasil 

pengendalian gulma (Djojosumarto, 2020) .  

 
Respon Klorofil S. zeylanica 

Data menunjukkan (Gambar 2) kandungan klorofil gulma kontrol (P0) relatif stabil selama 

pengamatan, hanya sedikit menurun pada 30 HSA. Sebaliknya, perlakuan ekstrak daun kirinyuh 

dan kombinasinya dengan surfaktan lerak menyebabkan penurunan klorofil yang lebih nyata 

seiring peningkatan konsentrasi dan durasi. Konsentrasi ekstrak kirinyuh yang lebih tinggi (P2 

dan P3) mempercepat hilangnya klorofil, mencapai nol lebih cepat dibandingkan P1. Kombinasi 

dengan surfaktan lerak (P4-P6) semakin mempercepat penurunan kandungan klorofil, dengan 

perlakuan P6 menunjukkan hilangnya klorofil paling cepat (10 HSA). 

 

 
Keterangan: P0 (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (30%+1% lerak), 
P6 (20%+2% lerak), P6 (30%+3% lerak). 

Gambar 2. Klorofil S. zeylanica akibat aplikasi C. odorata 
 

Alelopati dapat mempengaruhi kandungan klorofil pada gulma secara nyata sehingga 

mengakibatkan penurunan kapasitas fotosintesis dan kesehatan tanaman secara keseluruhan. 

Hal ini terjadi melalui pelepasan alelokimia oleh tanaman yang dapat menghambat pertumbuhan 

dan fungsi fotosintesis tanaman. Keberadaan alelokimia mampu memicu perubahan dan respon 

stres pada tanaman sehingga mengakibatkan perubahan kandungan klorofil (Siyar et al., 2019). 

Sebuah penelitian yang dilakukan Saeedipour et al., (2021), mengevaluasi tentang efek alelopati 

Cyperus esculentus pada gulma Ipomoea tricolor menunjukan pengurangan dalam kandungan 

klorofil dan matriks pertumbuhan lainnya.  

Hasil penelitian Nurhaliza (2020), menyatakan bahwa daun kirinyuh mengandung senyawa 

alelokimia yakni saponin dan tanin diyakini menjadi penyebab tanaman mengalami kerusakan 

atau toksisitas sehingga terjadi gejala penguningan, klorosis, nekrosis, malformasi, kerontokan 

daun serta terhambatnya pemanjangan dan pembesaran sel yang mengakibatkan tanaman 

terlihat kecil dan kerdil. Penambahan surfaktan lerak dalam perlakuan ini berperan penting dalam 

meningkatkan efektivitas ekstrak kirinyuh. Menurut Hazen (2000) penggunaan adjuvan 

(surfaktan) yang mengandung minyak dengan konsentrasi 1-2% dapat meningkatkan 

penyerapan herbisida melalui jaringan tanaman dan meningkatkan retensi semprotan. Dengan 

demikian, dalam penelitian ini penggunaan surfaktan lerak dianggap lebih efektif dalam menekan 

pertumbuhan gulma S. zeylanica. 
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Respon Presentase toksisitas S. zeylanica 
 

Gambar 3 menunjukkan aplikasi ekstrak C. odorata L dan kombinasinya dengan surfaktan 

lerak memengaruhi tingkat keracunan gulma S. zeylanica. Perlakuan kontrol menunjukkan 

keracunan rendah dan stabil. Perlakuan ekstrak kirinyuh 10%-30% meningkatkan keracunan 

secara bertahap atau lebih cepat seiring peningkatan konsentrasi. Perlakuan kombinasi dengan 

surfaktan lerak 10%+1% lerak sampai dengan 30%+3% lerak memberikan efek lebih kuat, 

dengan perlakuan P5 dan P6 mencapai tingkat keracunan tertinggi pada 30 HSA, 

mengindikasikan kematian total gulma. Gejala keracunan meliputi klorosis, nekrosis, pengeringan 

daun, hingga kematian gulma. 

 

 
Keterangan: P0 (0%), P1 (10%), P2 (20%), P3 (30%), P4 (30%+1% lerak), P6 
(20%+2% lerak), P6 (30%+3% lerak). 

Gambar 3. Toksisitas S. zeylanica akibat aplikasi C. odorata 
 

Ekstrak C. odorata L memiliki potensi alelopati kuat yang mampu menghambat 

pertumbuhan dan menyebabkan keracunan pada gulma S. zeylanica. Alelopati merupakan 

fenomena dimana senyawa kimia yang dilepaskan oleh satu tumbuhan dapat memengaruhi 

pertumbuhan, perkembangan, atau kelangsungan hidup tanaman lain (Nudin et al 2024). Dari 

data presentase toksisitas (Gambar 3) pada konsentrasi yang lebih tinggi, efeknya menjadi lebih 

cepat dan lebih kuat, seperti yang terlihat pada perlakuan 30% ekstrak kirinyuh dan 30%+3% 

lerak yang menyebabkan keracunan hampir total dalam waktu 30 hari. Hal ini sesuai dengan 

Septiani et al., (2019), menyatakan bahwa semakin tinggi takaran dosis bioherbisida yang 

diberikan maka gulma akan semakin banyak memperoleh asupan bahan aktif yang bersifat 

herbisida sehingga akan berpengaruh pada proses pertumbuhan gulma serta menyebabkan 

gulma keracunan dan mati. Penambahan surfaktan lerak juga berperan dalam meracuni gulma 

S. zeylanica. Gemilang et al., (2017). menyatakan bahwa penambahan larutan buah lerak 

sebagai surfaktan mampu meningkatkan keracunan gulma Cyperus rotundus dan Eleusine indica 

saat dikombinasikan dengan cuka pada konsentrasi tertentu . Penggunaan bioherbisida yang 

berasal dari ekstrak tanaman telah menunjukan potensi yang menjanjikan dalam pengelolaan 

gulma (Rahmadi et al. 2025).  
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Gambar 4. Respon S. zeylanica terhadap bioherbisida C. Odorata L 

Analisis Bobot Basah dan Bobot Kering S. zeylanica 
Tabel 1, menunjukkan adanya penurunan bobot basah dan bobot kering akibat aplikasi C. 

odorata L. dan surfaktan lerak. Namun, berdasarkan uji lanjut Duncan Multiple Range Test 

(DMRT) pada taraf 5%, tidak ditemukan perbedaan antara perlakuan dengan penambahan lerak 

dan tanpa lerak. Perbedaan yang signifikan hanya terjadi antara semua perlakuan tersebut jika 

dibandingkan dengan kontrol (P0) (Tabel 1). Peningkatan konsentrasi bioherbisida cenderung 

menurunkan bobot basah dan bobot kering gulma. Hal ini sejalan dengan Susilowati (2012) 

bahwa pemberian ekstrak daun kirinyuh mampu menurunkan bobot basah dan bobot kering akar 

dan tajuk gulma bayam duri. 

 Kontrol menunjukkan bobot basah sebesar 1,08 g dan bobot kering 0,40 g, yang 

merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Hal ini mengindikasikan bahwa 

tanpa aplikasi bioherbisida, gulma dapat tumbuh optimal tanpa hambatan fisiologis. Sebaliknya, 

pada perlakuan ekstrak 20% C. odorata L+ 2% surfaktan lerak dan ekstrak 30% C. odorata L + 

3% surfaktan lerak , bobot basah dan bobott kering masing-masing menurun menjadi 0,21 g dan 

0,06 g serta 0,26 g dan 0,05 g. Hal tersebut terjadi karena adanya pengaruh alelokimia dalam 

menurunkan bobot basah dan bobot kering tanaman sebab pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman mengalami hambatan akibat proses kompleks yang memicu terjadinya efek alelopati 

(Sharma et al 2012). 

 
Tabel 1. Pengaruh ekstrak kirinyuh dan lerak terhadap bobot basah dan bobot kering S. zeylanica 

Perlakuan Bobot basah (g) Bobot kering (g) 

(Kontrol 0%) 1.08 a 0.40 a 

(Kirinyuh 10%) 0.41 b 0.08 b 

(Kirinyuh 20%) 0.43 b 0.10 b 

(Kirinyuh 30%) 0.46 b 0.06 b 

(Kirinyuh 10% + 1% lerak) 0.28 b 0.09 b 

(Kirinyuh 20% + 2% lerak) 0.21 b 0.06 b 

(Kirinyuh 30% + 3% lerak) 0.26 b 0.05 b 

Keterangan : Berdasarkan uji (DMRT) pada tingkat 5%.  
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Analisis nilai LT50 bioherbisisda dalam meracuni  S. zeylanica 
Nilai LT50 mengacu pada waktu yang dibutuhkan untuk mencapai tingkat kematian 50% 

gulma sasaran . Nilai ini sangat berguna untuk mengevaluasi kecepatan kerja herbisisda. Nilai 

LT50 yang lebih kecil menunjukan efek yang lebih cepat dalam mengendalikan gulma, ini menjadi 

sangat penting dimana pengendalian yang cepat diperlukan untuk mencegah gulma bersaing 

dengan tanaman (Rahmadi et al., 2021).  

Hasil analisis Tabel 2 menunjukan bahwa perlakuan 30% C. odorata + 3% lerak 

menunjukkan nilai LT50 paling cepat, yaitu 2,2 hari. Sebaliknya, perlakuan 30% C. odorata + 1% 

surfaktan lerak memiliki LT50 yang lebih lambat, yaitu 16,2 hari. Hasil penelitian ini 

mengungkapkan bahwa aplikasi bioherbisida 30% C. odorata L dengan 3% surfaktan lerak 

mampu mempercepat proses kematian gulma S. zeylanica, sehingga berpotensi mengurangi 

persaingan gulma dengan tanaman utama secara signifikan. 

 
Tabel 2. Nilai LT50 bioherbisida C. odorata L dan surfaktan lerak terhadap gulma S. zeylanica 

Perlakuan Regresi LT50 (Hari) 

(Kontrol 0%) y = 1.7751x + 3.2004 10.3 

(Kirinyuh 10%) y = 1.264x + 3.7982 9 

(Kirinyuh 20%) y = 1.8473x + 3.3254 8.1 

(Kirinyuh 30%) y = 2.4211x + 2.0663 16.2 

(Kirinyuh 10% + 1% lerak) y = 2.9573x + 2.4114 7.5 

(Kirinyuh 20% + 2% lerak) y = 1.5453x + 4.4749 2.2 

Keterangan : x = log hari pengamatan; y = nilai probit persen toksisitas; LT50 = anti log nilai x 
 

Analisis Nilai ED50 dan Dosis Optimum Bioherbisida 
Nilai ED50 merupakan dosis yang dibutuhkan untuk mencapai 50% pengendalian gulma 

sasaran. Nilai ini sangat penting untuk menentukan dosis aplikasi yang tepat untuk pengelolaan 

gulma yang efektif sekaligus meminimalkan potensi fitoksisitas pada tanaman (Soltani et al. 

2024). Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan bahwa perlakuan dengan etanol 96% 

menghasilkan nilai ED50 sebesar 11,7%. Artinya, konsentrasi tersebut merupakan dosis minimum 

yang diperlukan untuk mencapai 50% efektivitas pengendalian gulma. Ini menunjukkan bahwa 

dosis rendah dari bioherbisida sudah cukup memberikan efek signifikan pada gulma S. Zeylanica, 

di mana dosis rendah saja sudah mampu menghambat pertumbuhan gulma secara efektif tanpa 

meningkatkan risiko kerusakan pada tanaman utama. 

 

Tabel 3. Nilai Regresi Linier ED50 dan Dosis Optimum lerak terhadap gulma S. zeylanica 

Analisis Regresi Dosis  (%) 

Dosis ED50 y = 4.096x + 0.6292 11.7 

Dosis Optimum y = -3.4965x2 + 9.1828x + 0.0121 20.56 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi kuadratik antara log dosis bioherbisida (X) dan nilai probit 

respon toksisitas gulma S.  zeylanica (Y) Gambar 5, untuk mencapai efektivitas maksimum, dosis 

yang paling optimal dalam meracuni gulma hingga 100% kematian adalah 20.56%. Kurva 
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berbentuk parabola membuka ke bawah ini menunjukkan adanya titik maksimum, yang 

merepresentasikan dosis optimum untuk efektivitas maksimum bioherbisida. Dosis ini 

menunjukkan bahwa bioherbisida bekerja sangat efektif dalam menghambat pertumbuhan dan 

menyebabkan kematian gulma S. zeylanica. Hasil ini menunjukkan bahwa ekstrak daun kirinyuh 

memiliki potensi kuat sebagai bioherbisida alami, pada dosis yang optimal. 

 

 
Gambar 4. Regresi Kuadratik Dosis Optimal Bioherbisida Ekstrak C. Odorata L 

terhadap gulma S. zeylanica 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa ekstrak daun kirinyuh (Chromolaena 

odorata L.) efektif menghambat pertumbuhan gulma S. zeylanica, ditandai dengan penekanan 

tinggi, penurunan klorofil, peningkatan toksisitas, penurunan bobot basah dan bobot kering, 

menunjukkan potensi alelokimia sebagai bioherbisida alami yang ramah lingkungan. Hasil 

analisis menunjukkan bahwa dosis optimum yang mampu menyebabkan kematian gulma hingga 

100% adalah 20,56%, menjadikannya konsentrasi paling efektif dalam meracuni gulma. 

Kombinasi ekstrak kirinyuh dengan surfaktan lerak (Sapindus rarak DC.) memberikan hasil yang 

lebih efektif, dengan perlakuan konsentrasi 30% + 3% menunjukkan efek terkuat dalam menekan 

pertumbuhan gulma dan mempercepat waktu kematian 50% gulma (LT50) menjadi 2,2 hari. 
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